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ABSTRAK 
 

 
ANALISIS PENGARUH KUALITAS DAN KUANTITAS SUMBER DAYA 

MANUSIA TERHADAP KEMISKINAN MELALUI PERTUMBUHAN EKONOMI 
DI PULAU SULAWESI TAHUN 2011-2023 

 
A.Ulayya Khairunnisa 

Madris 

Sabir 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas dan kuantitas 

sumber daya manusia terhadap kemiskinan melalui pertumbuhan ekonomi di 

Pulau Sulawesi. Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif  dengan menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang terdiri dari data 

Time series dan Cross Section. Metode analisis yang digunakan adalah model 

analisis regresi liner Ordinary Least Squares (OLS). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara langsung variabel kualitas sumber daya manusia 

berpengaruh negatif terhadap variabel pertumbuhan ekonomi, secara langsung 

variabel kualitas sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap variabel 

kemiskinan, kemudian secara tidak langsung variabel kualitas sumber daya 

manusia berpengaruh negatif terhap variabel kemiskinan melalui variabel 

intervening pertumbuhan ekonomi. variabel kuantitas sumber daya manusia 

secara langsung berpengruh positif terhadap variabel pertumbuhan ekonomi, 

secara langsung variabel kuantitas sumber daya manusia berpengaruh negatif 

terhadap variabel kemiskinan, kemudian secara tidak langsung variabel kuantitas 

sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap variabel kemiskinan melalui 

variabel intervening pertumbuhan ekonomi. 

 

Kata kunci : Kualitas Sumber Daya Manusia, Kuantitas Sumber Daya Manusia, 

Kemiskinan, Pertumbuhan Ekonomi 
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ABSTRACK 
 

 
ANALYSIS OF THE INFLUENCE OF THE QUALITY AND QUANTITY OF 

HUMAN RESOURCES ON POVERTY THROUGH ECONOMIC GROWTH ON 
THE ISLAND OF SULAWESI, 2011-2023 

 
 

A.Ulayya Khairunnisa 

Madris 

Sabir 

This research aims to analyze the influence of the quality and quantity of 

human resources on poverty through economic growth on Sulawesi Island. This 

type of research is quantitative using secondary data obtained from the Central 

Statistics Agency (BPS) consisting of time series and cross section data. The 

analytical method used is the Ordinary Least Squares (OLS) liner regression 

analysis model. The results of this research show that directly the variable quality 

of human resources has a negative effect on the variable economic growth, directly 

the variable quality of human resources has a positive effect on the variable 

poverty, then indirectly the variable quality of human resources has a negative 

effect on the variable poverty through the intervening variable growth economy. 

The human resource quantity variable directly has a positive influence on the 

economic growth variable, directly the human resource quantity variable has a 

negative influence on the poverty variable, then indirectly the human resource 

quantity variable has a positive influence on the poverty variable through the 

intervening variable economic growth. 

 

Keywords: Quality of Human Resources, Quantity of Human Resources, Poverty, 

Economic Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di Indonesia, kemiskinan merupakan masalah yang cukup krusial, tidak hanya 

tendensinya yang semakin meningkat, akan tetapi konsekuensinya yang tidak 

hanya meliputi ruang lingkup ekonomi semata namun juga masalah sosial san 

instabilitas politik dalam negeri. Oleh karena itu, pengentasan kemiskinan harus 

menjadi prioritas utama dalam pembangunan ekonomi baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Kemiskinan dipahami sebagai keadaan kekurangan 

uang dan barang untuk menjamin kelangsungan hidup. Masalah kemiskinan selalu 

menjadi perhatian utama oleh pemerintah karena adanya kesadaran pemerintah 

yang gagal dalam mengatasi permasalahan kemiskinan yang menyebabkan 

munculnya berbagai masalah seperti permasalahan sosial, ekonomi, dan politik di 

kalangan masyarakat. Pada umumnya kemiskinan diukur dengan tingkat 

pendapatan dan kebutuhan. Kebutuhan dibatasi pada kebutuhan pokok atau 

kebutuhan dasar yang memungkinkan masyarakat hidup dengan layak. Jika 

tingkat pendapatan tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar tersebut, maka 

masyarakat tersebut dianggap miskin (Kakisina C, 2016). 

Kemiskinan merupakan salah satu faktor yang menjadi penghambat 

pembangunan ekonomi, dimana pertumbuhan ekonomi menjadi instrumen yang 

sangat berpengaruh dalam mengurangi tingkat kemiskinan. Pertumbuhan 

ekonomi harus diikuti dengan kebijakan yang efektif dalam menyebarkan manfaat 

pertumbuhan secara merata ke seluruh lapisan masyarakat termasuk yang berada 

dibawah garis kemiskinan. Oleh karena itu penting untuk menjalankan kebijakan 

yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang mampu memberikan manfaat 
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kepada seluruh masyarakat, termasuk yang berada di daerah terpencil atau 

masyarakat yang rentan terhadap kemiskinan, seperti kebijakan pembangunan 

manusia, perlindungan sosial, pelatihan kerja, infrastruktur yang memadai, serta 

kebijakan redistribusi pendapatan yang adil. Dengan demikian, pertumbuhan 

ekonomi menjadi faktor penting dalam penurunan tingkat kemiskinan. 

Pemerintah Indonesia menyadari bahwa pembangunan nasional adalah salah 

satu upaya untuk menjadikan masyarakat adil dan makmur. Sejalan dengan hal 

tersebut berbagai kegiatan pembangunan diarahkan kepada wilayah-wilayah yang 

terus mengalami peningkatan tingkat kemiskinan. Pembangunan tersebut 

dilakukan secara terpadu dan terus menerus berdasarkan prioritas dan kebutuhan 

masing-masing wilayah dengan sasaran pembangunan yang telah ditetapkan 

melalui pembangunan jangka panjang dan pembangunan jangka pendek, dimana 

salah satu indikator utama keberhasilan pembangunan nasional adalah 

penurunan jumlah penduduk miskin. Sehingga efektifitas dalam mengurangi 

jumlah penduduk miskin merupakan kunci dalam memilih dan menetapkan strategi 

atau instrumen pembangunan (Suliswanto, 2010). 

Pertumbuhan ekonomi digunakan untuk mengetahui sejauh mana aktivitas 

perekonomian akan menghasilkan peningkatan pendapatan masyarakat 

khususnya bagi mereka yang memiliki faktor produksi seperti tanah, modal, atau 

tenaga kerja sehingga dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, tempat 

tinggal, pendidikan, dan kesehatan yang dapat membantu mengurangi tingkat 

kemiskinan. Semakin tinggi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

mencerminkan bahwa terdapat peningkatan produksi barang dan jasa pada 

masyarakat yang pada akhirnya menciptakan pertumbuhan ekonomi yang baik 

sehingga menjadi tolak ukur seberapa besar perannya dalam penurunan tingkat 

kemiskinan. 
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Meskipun pertumbuhan ekonomi dapat membantu mengurangi kemiskinan, 

peran aktif pemerintah dalam menyusun dan menerapkan kebijakan 

penanggulangan kemiskinan tetap sangat penting. Oleh karena itu, semakin 

tingginya jumlah penduduk miskin di suatu wilayah maka akan menjadi beban 

pembangunan bagi pemerintah, sehingga peran pemerintah dalam mengatasi 

permasalahan tersebut semakin besar pula. Namun, faktanya kebijakan 

penanggulangan kemiskinan selalu menjadi hal yang perlu diperhatikan secara 

terus-menerus, khususnya dalam penyusunan kebijakan-kebijakan dan 

penerapan strategi dalam program pengentasan kemiskinan yang dijalankan oleh 

pemerintah.  

 
       Sumber : Badan Pusat Statistik, diolah 

Gambar 1. 1 Grafik Persentase Penduduk Miskin di Pulau Sulawesi Tahun 
2011-2023 

Pada Grafik 1.1 dapat dilihat bahwa persentase penduduk miskin di Pulau 

Sulawesi terus berfluktuatif setiap tahunnya. Pada Provinsi Sulawesi Utara tahun 

2011 persentase penduduk miskin sebesar 8,46 persen atau sebesar 194,7 ribu 

jiwa, kemudian pada tahun 2023 menurun sebesar 7,38 persen atau sebesar 189 

ribu jiwa. Pada Provinsi Sulawesi Tengah pada tahun 2011 persentase penduduk 

miskin sebesar 15,83 persen atau sebesar 432,63 ribu jiwa, kemudian pada tahun 
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2023 menurun sebesar 12,41 persen atau sebesar 395,66 ribu jiwa. Pada Provinsi 

Sulawesi Tenggara persentase penduduk miskin pada tahun 2011 sebesar 14,61 

persen atau sebesar 334,30 ribu jiwa, kemudian pada tahun 2023 menurun 

sebesar 11,43 persen atau sebesar 321,53 ribu jiwa. Pada Provinsi Sulawesi 

Selatan tahun 2011 persentase penduduk miskin sebesar 10,27 persen atau 

sebesar 835,5 ribu jiwa, kemudian pada tahun 2023 menurun sebesar 8,7 persen 

atau sebesar 788,85 ribu jiwa. Pada Provinsi Gorontalo persentase penduduk 

miskin pada tahun 2011 sebesar 18,02 persen atau sebesar 192,36 ribu jiwa, 

kemudian pada tahun 2023 menurun sebesar 15,15 persen atau sebesar 183,72 

ribu jiwa. Pada Provinsi Sulawesi Barat persentase atau sebesar atau setara 

dengan 164,14 ribu jiwa, kemudian pada tahun 2023 menurun sebesar 11,49 

persen atau sebesar 164,14 ribu jiwa. 

Persentase penduduk miskin pada Provinsi Sulawesi Utara dan Provinsi 

Sulawesi Selatan yang relatif kecil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

yang berkontribusi pada penurunan kemiskinan dari faktor-faktor seperti indeks 

pembangunan manusia yang lebih tinggi yang mencerminkan adanya peningkatan 

yang lebih baik dalam sektor pendidikan yang berkontribusi pada peningkatan 

keterampilan dan pengetahuan masyarakat, lalu peningkatan pada sektor 

kesehatan yang berkontribusi dalam peningkatan produktivitas masyarakat, dan 

peningkatan standar hidup yang artinya kebutuhan dasar masyarakat terpenuhi 

dan cukup untuk kehidupan sehari-hari. Kondisi tenaga kerja yang lebih baik 

dimana lebih banyaknya orang yang bekerja dengan peluang kerja yang lebih baik 

dan lapangan kerja yang stabil dan beragam di berbagai sektor seperti pertanian, 

industri, dan jasa berkontribusi pada pendapatan rumah tangga yang meningkat 

yang kemudian meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat. Serta 

pertumbuhan ekonomi lebih baik melalui program-program pemerintah yang 
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menciptakan lebih banyak peluang ekonomi dan merata, menyediakan lebih 

banyak lapangan pekerjaan dan sumber pendapatan bagi masyarakat, 

infrastruktur yang lebih baik untuk memfasilitasi perdagangan dan aktivitas 

ekonomi yang berkontribusi pada pengurangan kemiskinan secara keseluruhan. 

Tingginya persentase jumlah penduduk miskin dibeberapa provinsi di Pulau 

Sulawesi dapat menegaskan bahwa kebijakan dan program penanggulangan 

kemiskinan yang diimplementasikan dalam beberapa tahun terakhir masih kurang 

efektif untuk memperbaiki taraf hidup seluruh penduduk. Adapun salah satu faktor 

terjadinya kemiskinan adalah rendahnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang diukur dengan indikator Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Rendahnya 

produktivitas kerja akan mengakibatkan rendahnya Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) sehingga perlu adanya peningkatan kualitas Sumber Daya 

Manusia untuk menciptakan masyarakat yang berkualitas. Indikator Indeks 

Pembangunan Manusia terdiri dari pendidikan, harapan hidup, dan standar hidup 

layak, dimana indikator tersebut dapat melihat dan mengukur tingkat 

kesejahteraan masyarakat. 

Sejalan dengan hal tersebut, penambahan jumlah penduduk yang besar 

mempunyai keterkaitan yang sangat luas terhadap pembangunan manusia. 

Penduduk dengan jumlah yang banyak dengan kualitas yang kurang hanya 

menjadi beban dalam pembangunan, ini dikarenakan beratnya beban pemerintah 

untuk menyediakan berbagai pelayanan pendidikan, kesehatan, lapangan kerja 

dan lingkungan hidup. Rendahnya pendidikan, terbatasnya lapangan pekerjaan, 

dan keterbatasan modal merupakan beberapa permasalahan yang 

mengakibatkan munculnya kemiskinan. Pendidikan dan keterbatasan modal pada 

masyarakat berkaitan dengan bagaimana masyarakat mengembangkan 

kehidupan mereka. Masyarakat tentunya menginginkan kehidupan yang sejahtera 
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dan layak serta tercukupinya kebutuhan sandang, pangan, dan papan dan 

pendidikan yang layak. Lapangan pekerjaan yang terbatas menyebabkan 

angkatan kerja yang siap bekerja tidak mendapatkan pekerjaan sehingga tidak 

memiliki penghasilan untuk membiayai kebutuhan sehari-harinya, dimana 

keterbatasan ini menyebabkan masyarakat hidup dalam garis kemiskinan. Oleh 

karena itu, pentingnya pembangunan manusia untuk meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia (SDM). 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menggambarkan pembangunan kualitas 

hidup masyarakat mencapai kehidupan yang layak atau berada di atas garis 

kemiskinan. Berdasarkan data yang dirilis dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan peningkatan indeks pembangunan manusia dari tahun ketahun di 

setiap provinsi. Indeks pembangunan manusia di Pulau Sulawesi dalam kurun 

waktu 13 tahun terus mengalami kenaikan setiap tahunnya, akan tetapi Indeks 

Pembangunan Manusia di setiap Provinsi di Pulau Sulawesi masih dalam kategori 

Indeks Pembangunan sedang dengan Indeks Pembangunan Manusia berada di 

antara 60-70.  

Peningkatan angka Indeks Pembangunan Manusia (IPM) menggambarkan 

bahwa kebijakan dan kinerja yang telah dilaksanakan oleh pemerintah daerah 

memberi dampak yang positif dari tahun ketahun walaupun dalam angka yang 

masih relatif kecil. Peningkatan angka Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dapat 

terjadi dikarenakan adanya perbaikan dan pembaharuan pada fasilitas pendidikan 

dan fasilitas kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah setempat sehingga 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) juga menunjukkan peningkatan yang 

signifikan. Pendidikan yang lebih tinggi dan tingkat kesehatan yang lebih baik 

berkontribusi pada peningkatan kualitas angkatan kerja, karena angkatan kerja 

yang lebih terdidik dan lebih sehat memiliki produktivitas yang lebih tinggi dan 
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kesempatan kerja yang lebih baik bagi angkatan kerja untuk mendapatkan 

pekerjaan yang layak dengan keterampilan dan pendidikan yang dibutuhkan.  

Upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan menjadi 

kunci penting dalam memaksimalkan kontribusi tenaga kerja terhadap 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, sehingga diperlukan ketersediaan 

tenaga kerja yang memadai dan berkualitas baik dalam bentuk pekerja ahli 

maupun pekerja kasar. Tenaga kerja dianggap sebagai modal penting sebagai 

penggerak roda pembangunan yang menggerakkan berbagai sektor 

perekonomian melalui produksi barang dan jasa. Semakin banyaknya tenaga kerja 

yang berkualitas akan berpengaruh terhadap pendapatan perkapita, dimana ketika 

perndapatan perkapita meningkat maka berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

yang juga meningkat. Dengan kualitas tenaga kerja yang lebih baik penduduk 

mampu bekerja dengan efisien dan produktivitas yang lebih tinggi, yang kemudian 

dapat memperoleh pendapatan yang lebih yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup dan keluar dari garis kemiskinan. 

Alasan pemilihan Pulau Sulawesi sebagai lokasi penelitian didasarkan pada 

fakta bawah Pulau Sulawesi merupakan salah satu pulau terbesar yang memiliki 

peran penting bagi kondisi perekonomian Indonesia dengan potensi ekonomi yang 

sangat besar baik dari sektor pertanian, perikanan, dan pertambangan. Tingginya 

angka kemiskinan di beberapa daerah yang ada di Pulau Sulawesi memberi 

dampak yang sangat berpengaruh terhadap kinerja perekonomian. Indeks 

pembangunan manusia yang rendah mencerminkan tingkat pendidikan dan 

kondisi kesehatan pada masyarakat juga rendah, kemudian berdampak pada 

produktivitas tenaga kerja yang rendah dan tidak memiliki keterampilan yang lebih 

baik, sehingga peluang dan kesempatan kerja terhadap tenaga kerja cenderung 

sedikit. Kondisi ini akan menyebabkan tingkat kemiskinan meningkat dikarenakan 
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rendahnya pendapatan, tingkat konsumsi menurun, dan produksi barang dan jasa 

juga menurun yang kemudian akan menghambat pengembangan perekonomian 

lokal dan mengurangi daya saing wilayah dalam lingkup nasional maupun global. 

Berdasarkan permasalah dan penjelasan yang ada di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Pengaruh Kualitas dan Kuantitas 

Sumber Daya Manusia Terhadap Kemiskinan Melalui Pertumbuhan Ekonomi di 

Pulau Sulawesi Tahun 2011-2023”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka secara spesifik rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah kualitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kemiskinan baik 

secara langsung maupun tidak langsung melalui pertumbuhan ekonomi di 

Pulau Sulawesi? 

2. Apakah kuantitas sumber daya manusia berpengaruh terhadap kemiskinan 

baik secara langsung maupun tidak langsung melalui pertumbuhan ekonomi di 

Pulau Sulawesi? 

 

1.3 Tujuan Masalah 

Sejalan dengan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh kualitas sumber daya manusia terhadap 

kemiskinan baik secara langsung maupun tidak langsung melalui pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Sulawesi. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kuantitas sumber daya manusia terhadap 

kemiskinan baik secara langsung maupun tidak langsung melalui pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Sulawesi.  
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

wawasan mengenai pengaruh kualitas dan kuantitas sumber daya manusia 

terhadap kemiskinan melalui pertumbuhan ekonomi di Pulau Sulawesi. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan mengetahui pengaruh kualitas dan kuantitas sumber daya 

manusia terhadap kemiskinan melalui pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Sulawesi diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan pemahaman 

serta memberi kontribusi pemikiran kepada pemerintah dalam menentukan 

kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan kemiskinan di Pulau Sulawesi.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teoritis 

2.1.1 Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah sebuah indikator yang dapat melihat 

keberhasilan dari pembangunan untuk menentukan apakah perekonomian 

mengalami peningkatan atau tidak dalam mengurangi tingkat kemiskinan. 

Pertumbuhan ekonomi yang meningkat menyebabkan barang dan jasa yang 

dikonsumsi oleh masyarakat meningkat, permintaan akan barang dan jasa 

meningkat, serta menghasilkan tambahan pendapatan yang kemudian 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi berhubungan 

dengan peningkatan kemampuan jangka panjang suatu negara untuk 

memproduksi dan menyediakan berbagai barang ekonomi kepada masyarakat. 

pertumbuhan ekonomi hanya dilihat dari peningkatan Gross Domestik Produkct 

(GNP) atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Gross Domestik Product 

atau Produk Nasional Bruto adalah total nilai barang dan jasa yang dihasilkan oleh 

warga negara baik yang berada dalam negeri maupun yanng berada diluar negeri, 

sedangkan Produk Domestik Regional Bruto adalah nilai total barang dan jasa 

yang dihasilkan dalam suatu negara. Pertumbuhan ekonomi sering  diukur melalui 

nilai laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan 

pada suatu wilayah selama priode waktu tertentu (Hardana A, 2024). 

Pertumbuhan ekonomi mengacu pada perkembangan ekonomi yang nyata 

terjadi disuatu negara, hal ini mencakup peningkatan dalam produksi barang dan 

jasa, peningkatan dan perbaikan infrastruktur, dan fasilitas publik yang baik untuk 

mendukung kegiatan ekonomi dengan peningkatan efesiensi transportasi dan 
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logistik, serta peningkatan output dari sektor-sektor ekonomi seperti pertanian, 

industri, jasa dan perdagangan. 

Teori pertumbuhan ekonomi Solow-Swan adalah salah satu model ekonomi 

yang berpengaruh dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi dalam jangka panjang, dimana tingkat pertumbuhan 

ekonomi dipengaruhi oleh tingkat kemajuan teknologi karena adanya diminishing 

returns (penurunan hasil marjinal) terhadap akumulasi modal dan tenaga kerja. 

Teori Solow-Swan mengamsusikan bahwa perekonomian selalu berada pada 

tingkat penggunaan tenaga kerja penuh (Full employment) yang berarti semua 

tenaga kerja yang tersedia digunakan secara efisian dalam proses produksi dan 

tidak ada pengangguran sukarela. Model ini juga mengasumsikan bahwa 

kapasitas peralatan modal digunakan sepenuhnya sepanjang waktu atau tidak 

produksi yang menganggu atau tidak terpakai (Prasetyawan D et al, 2017). 

Teori pertumbuhan Neoklasik adalah kerangka teoriitis dalam ekonomi yang 

menjelaskan bagaimana outup ekonomi suatu negara dapat bertumbuh dari waktu 

ke waktu. Menurut teori ini terdapat tiga faktor yang mendorong pertumbuhan 

outup yaitu: 1). Peningkatan kualitas  tenaga kerja dapat dicapai melalui 

pendidikan dan pelatihan, dimana tenaga kerja yang lebih baik dan terdidik dan 

terlatih akan lebih produktif dan mampu menghasilkan output yang lebih tinggi. 

Kemudian peningkatan kuantitas tenaga kerja dapat terjadi melalui pertumbuhan 

populasi atau peningkatan angkatan kerja, dimana lebih banyak orang bekerja 

berarti lebih banyak output yang dihasilkan. 2). Penambahan modal fisik seperti 

mesin, peralatan, dan infrastruktur dengan adanya tabungan, dimana ketika 

individu atau perusahaan menabung mereka menyisihkan sebagian dari 

pendapatan mereka yang kemudian dapat diinvestasikan dalam bentuk modal 

fisik. Dengan kata lain, lebih banyak modal maka akan lebih banyak hasil produksi. 
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3). Penyempurnaan teknologi yang diukur melalui peningkatan Total Factor 

Produtivity (TFP) yang mencerminkan peningkatan output yang tidak dapat 

digambarkan hanya dengan peningkatan jumlah tenaga kerja dan modal. Hal ini 

termasuk efesiensi penggunaan faktor-faktor produksi dan kemajuan teknologi 

(Nizar C et al, 2013). 

 

2.1.2 Kemiskinan 

Kemiskinan didefinisikan sebagai standar hidup yang rendah yaitu adanya 

suatu tingkat kekurangan materi dibandingkan dengan standar kehidupan yang 

umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. Kondisi ketidakmampuan 

ini ditandai dengan rendahnya kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pokok 

baik berupa pangan, sandang, maupun papan. Rendahnya pendapatan 

berdampak pada ketidakmampuan untuk memenuhi standar hidup rata-rata 

seperti standar kesehatan masyarakat dan standar pendidikan. Secara ekonomis, 

kemiskinan juga diartikan sebagai kekurangan sumber daya yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kesejahteraan sekelompok orang. Kemiskinan memberi 

gambaran situasi serba kekurangan seperti terbatasnya modal yang dimiliki, 

rendahnya pengetahuan dan keterampilan, rendahnya produktivitas, rendahnya 

pendapatan, melemahnya nilai tukar hasil, dan terbatasnya kesempatan berperan 

serta dalam pembangunan (Annur, 2013).  

Teori-teori kemiskinan umumnya terbagi ke dalam dua paradigma besar, 

yaitu paradigma Neoliberal dan paradigma Demokrasi Sosial. Kedua paradigma 

ini memiliki perbedaan yang signifikan dalam melihat kemiskinan dan menawarkan 

solusi penyelesaiannya. Dalam paradigma Neoliberal, fokus utamanya ada pada 

individu dan mekanisme pasar bebas. Dimana pendekatan ini dilihat sebagai 

masalah individu yang merupakan ekibat dari pilihan-pilihan pribadi, pendekatan 
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ini menganggap bahwa kekuatan pasar adalah kunci utama untuk mengatasi 

kemiskinan dengan memperluas pasar bebas dan mendong pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi, yang kemudian diharapkan dapat menghapus kemiskinan. 

Strategi penganggulangan kemiskinan dalam paradigma ini bersifat sementara 

dan peran negara yang sangat kecil, dimana negara hanya berperan ketika 

masyarakat seperti keluarga atau kelompok swadaya atau lembaga lainnya tidak 

mampu lagi menangani kemiskinan. Sebaliknya, paradigma Demokrasi Sosial 

melihat kemiskinan sebagai masalah struktural. Ketidakadilan dan ketimpangan 

dalam masyarakat dianggap sebagai penyebab utama kemiskinan. Pendekatan ini 

menekankan bahwa tertutupnya akses bagi kelompok tertentu menjadi pemicu 

terjadinya kemiskinan dan kesetraan dianggap sebagai prasyarat penting untuk 

mencapai kemandirian dan kebebasan, yang dimana kemandirian ini akan 

tercapai ketika setiap individu memiliki akses ke sumber daya seperti pendidikan, 

kesehatan yang baik, dan pendapatan yang cukup, kemudian kebebasan dalam 

menentukan pilihan-[ilihan pribadi. Peran negara dalam paradigma Demokrasi 

Sosial sangat penting terutama dalam merumuskan strategi unutuk 

menanggulangi kemiskinan secara institusional seperti program jaminan sosila, 

pemberian tunjangan pendapatan, atau dana pensiun (Sayifullah, & Gandasari, 

T.R, 2016). 

Menurut Todaro (2015) kemiskinan dibedakan berdasarkan sifatnya yaitu 

kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Kemiskinan absolut merupakan 

keadaan dimana  masyarakat yang hidup dibawah pendapatan minimum yang 

dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, sandang, dan 

tempat tinggal. Jika seseorang atau sekelompok orang memiliki tingkat 

pendapatan rendah sehingga mengalami kesulitan untuk bertahan hidup karena 

tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, maka dia dianggap miskin. 
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Sedangkan, kemiskinan relatif jika distribusi pendapatan tidak merata sehingga 

terjadi kesenjangan, bahkan jika masyarakat mampu untuk memenuhi kebutuhan 

dasarnya dengan cukup akan tetapi memiliki pendapatan yang berada dibawah 

rata-rata atau tingkat pemenuhan kebutuhannya berada di tingkat terendah dari 

masyarakat sekitarnya, maka orang tersebut juga dianggap miskin. 

Menurut Kuncoro, M (2013) terdapat tiga penyebab terjadinya kemiskinan 

yang dilihat dari sisi ekonomi yaitu, Pertama kemiskinan dapat timbul karena 

ketidaksetaraan dalam kepemilikan sumber daya yang menghasilkan distribusi 

pendapatan yang tidak merata. Kedua kemiskinan dapat timbul karena perbedaan 

dalam kualitas sumber daya manusia, dimana rendahnya kualitas sumber daya 

manusia mengakibatkan produktivitas yang rendah, yang pada akhirnya 

menyebabkan rendahnya pendapatan. Ketiga kemiskinan dapat timbul karena 

ketidaksetaraan akses dalam kepemilikan modal di masyarakat.  

 
2.1.3 Kualitas Sumber Daya Manusia 

Kualitas sumber daya diukur menggunakan indikator Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) atau Human 

Development Indeks (HDI) merupakan alat pengukuran relatif yang meliputi 

harapan hidup, tingkat melek huruf, akses pendidikan, dan standar hidup. Indeks 

Pembangunan Manusia digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat 

perkembangan suatu negara apakah termasuk negara maju, negara berkembang, 

atau negara terbelakang, serta untuk mengevaluasi dampak kebijakan ekonomi. 

Kualitas sumber daya manusia juga dapat menyebabkan kemiskinan yang 

tercermin dalam indeks kualitas hidup atau indeks pembangunan manusia. Ketika 

indeks pembangunan manusia rendah, produktivitas kerja penduduk juga 

cenderung rendah, yang kemudian berdampak pada pendapatan yang rendah dan 
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menyebabkan tingginya jumlah penduduk miskin. United Nations Development 

Program (UNDP) juga memperkenalkan suatu indokator yang dapat 

menggambarkan perkembangan pembangunan manusia secara terukur dimana 

indeks pembangunan manusia berkisar diantara 0 hingga 100. Status indeks 

pembangunan manusia menggambarkan level pencapaian pembangunan 

manusia dalam satu priode yang terbagi antara rendah (IPM < 60), sedang (60 ≤ 

IPM ≥ 70), tinggi  (70 ≤ IPM ≥ 80), sangat tinggi (IPM ≥ 80). Semakin mendekati 

100 maka menunjukkan adanya pembangunan manusia yang semakin baik 

(Nurlita et al, 2017). 

Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia merupakan indikator penting 

dalam pembangunan yang berhasil dengan adanya peningkatan kualitas sumber 

daya manusia Untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

pemerintah sebagai pelaku utama pembangunan nasional tentunya memerlukan 

modal dan sebagai landasan pembangunan. Pengeluaran pemerintah 

mencerminkan kebijakan yang diambil oleh pemerintah. Dalam hal ini, 

pengeluaran pemerintah digunakan membiayai sektor publik yang lebih penting 

dan menjadi prioritas dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 

dilihat dari Indeks Pembangunan Manusia (Suparmono, 2020).  

Pengembangan sumber daya manusia dapat dilakukan dengan perbaikan 

kualitas modal manusia. Menurut Todaro (2015) konsep dari Modal Manusia atau 

Human Capital yaitu melakukan investasi dengan tujuan untuk memperoleh tingkat 

konsumsi yang lebih tinggi. Investasi yang dimaksud berupa investasi dalam 

bidang pendidikan dan kesehatan. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka 

kemampuan dan keterampilan yang dimiliki juga tinggi. Sedangkan tingkat 

kesehatan yang baik dapat meningkatkan produktivitas yang kemudian 

menghasilkan pendapatan yang lebih dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 
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Pemerintah harus menyediakan dana untuk membangun dan memperbaiki 

fasilitas pendidikan, dimana infrastruktur yang memadai sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk mendukung proses 

pendidikan. Pengeluaran pemerintah pada di sektor pendidikan merupakan 

investasi penting dalam pembangunan manusia. Pendidikan membantu 

meningkatkan kemampuan individu untuk berpartisipasi aktif dengan lebih 

produktif dan inovatif dalam ekonomi dan sosial. Bagi negara berkembang seperti 

indonesia pendidikan membantu meningkatkan kemampuan negara dalam 

menyerap dan beradaptasi pada teknologi modern untuk kemajuan ekonomi dan 

mencapai pertumbuhan pembangunan yang berkelanjutan. Besarnya 

pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan akan menentukan seberasa besar 

pencapaian hasil pembangunan. 

Pengeluaran pemerintah di sektor kesehatan merupakan upaya 

pemerintah untuk memenuhi hak dasar masyarakat dengan mendapatkan 

pelayanan kesehatan yang lebih baik dan memadai, serta membantu menjaga dan 

meningkatkan kesehatan masyarakat. Kesehatan yang lebih baik merupakan 

persyaratan penting bagi peningkatan produktivitas masyarakat, dimana ketika 

masyarakat sehat maka mereka dapat bekerja dengan lebih efisien dan efektif 

yang pada gilirannya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi. pemerintah perlu 

membangun sarana dan prasarana untuk memastikan bahwa seluruh masyarakat 

termasuk yang berada di daerah terpencil mendapatkan kemudahan akses 

terhadap layanan kesehatan dan distribusi layanan kesehatan yang merata. 

Alokasi anggaran yang tepat dan penggunaan dana yang efektif dapat 

mengoptimalkan pengeluran pemerintah khususnya pada layanan kesehatan 

(Mongan J.J.S, 2019). 



17 

 

 

2.1.4 Kuantitas Sumber Daya Manusia 

Kuantitas sumber daya manusia diukur dengan indikator tenaga kerja. 

Tenaga kerja adalah penduduk pada usia kerja antara 15-64 tahun. Penduduk usia 

kerja ini terbagi menjadi dua yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. 

Angkatan kerja adalah mereka yang sudah bekerja baik panuh waktu maupun 

paruh waktu, sedang mencari pekerjaan, dan tidak memiliki pekerjaan tetapi siap 

untuk bekerja. Sedangkan bukan angkatan kerja adalah mereka yang masih 

sekolah, yang mengurus rumah tangga, mereka yang telah pensiun dari 

pekerjaannya dan tidak lagi mencari kerja atau tidak bekerja (Yustitia E, et al, 

2022). 

Menurut UU No.13 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa 

tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu memenuhi kebutuhannya. Tenaga 

kerja ini adalah kelompok orang yang aktif secara ekonomi, terlibat dalam kegiatan 

ekonomi seperti sudah bekerja dan sedang mencari pekerjaan. Mereka adalah 

angkatan kerja yang berkontribusi langsung pada produksi barang dan jasa dalam 

perekonomian. Tenaga kerja biasanya terbagi menjadi dua kategori yaitu pertama 

tenaga kerja aktif atau penduduk yang sedang bekerja dan sedang mencari kerja, 

kedua pengangguran atau penduduk yang tidak memiliki pekerjaan dan aktif 

mencari kerja (Patanduk, C.Y et al, 2019). 

Tenaga kerja merupakan pendorong utama untuk pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik tetap harus didukung dengan 

ketersediaan tenaga kerja baik itu pekerja ahli maupun pekerja kasar, dan perlu 

ditunjang dengan upaya peningkatan kualitas sumber daya. Salah satu indikator 

yang digunakan untuk mengukur tenaga kerja adalah Jumlah Angkatan kerja. 

Jumlah angkatan kerja adalah jumlah individu yang yang masuk dalam usia kerja 

pada suatu wilayah baik yang sudah bekerja, sedang mencari pekerjaan, atau 
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tidak sedang bekerja atau menganggur dan aktif mencari pekerjaan seperti 

mahasiswa, pensiunan, buruh, atau orang yang mengurus rumah tangga(Mirah et 

al, 2020). 

Teori yang dikemukakan oleh W.Arthur Lewis mengenai ketenaga kerjaan 

dan pembangunan ekonomi yang dikenal sebagai Model Pembangunan Dua 

Sektor Lewis memberikan pandangan mengenai kelebihan dalam perekonomian 

negara berkembang. Menurut Lewis, kelebihan pekerja di satu sektor merupakan 

kesempatan dan bukan masalah dikarenakan kelebihan tenaga kerja dapat 

dialihkan ke sektor lain yang membutuhkan, sehingga mendukung pertumbuhan 

output dan menyediakan pekerja di sektor-sektor tersebut. Lewis membagi 

perekonomian negara berkembang menjadi dua sektor utama yaitu, pertama 

sektor tradisional yang biasanya terdisi dari sektor pertanian di pedesaan dan 

sektor informal di perkotaan seperti pedagang kaki lima dan pengecer yang 

memiliki produktivitas rendah dan surplus tenaga kerja. Kedua, sektor modern 

yang terdiri dari sektor industri dan manufaktur yang lebih produktif dan terletak di 

perkotaan, dimana sektor ini memiliki potensi untuk menyerap tenaga kerja di 

sektor tradisional. Sektor informal mampu menyerap kelebihan tenaga kerja 

selama proses industrialisasi. Hal ini penting karena sektor informal berfungsi 

sebagai katup pengaman ketenagakerjaan dan membantu menghindari 

pengangguran massal selama transisi ekonomi. 

Dalam teori Lewis pekerja dari saktor tradisional dengan produktivitas yang 

rendah dan kelebihan tenaga kerja berpindah ke sektor modern dengan 

produktivitas tinggi dan kebutuhan tenaga kerja dapat meningkatkan output secara 

keseluruhan dalam perekonomian. Selama proses perpindahan ini sektor modern 

dapat berkembang lebih cepat karena mendapat tenaga kerja yang stabil dan 

murah dari sektor tradisional. Pekerja yang berpindah ke sektor modern 



19 

 

 

mendapatkan upah yang lebih tinggi yang dapat diinvestasikan kembali dalam 

perekonomian, meningkatkan tabungan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi 

lebih lanjut. Dengan meningkatnya upah di sektor tradisional dan lebih banyaknya 

kesempatan kerja di sektor modern, pendapatan keseluruhan dalam 

perekonomian akan meningkat yang pada gilirannya dapat mengurangi 

kemiskinan. Perpindahan tenaga kerja membantu mencapai pembangunan yang 

lebih seimbang antara daerah pedesaan dan perkotaan sehingga dapat 

mengurangi kesenjangan ekonomi dan sosial (Nizar C et al, 2013). 

 

2.2  Hubungan Antar Variabel 

2.2.1 Hubungan Kualitas Sumber Daya Manusia dengan Kemiskinan 
melalui Pertumbuhan Ekonomi 

 

Kualitas sumber daya manusia yang diukur menggunakan indeks 

pembangunan manusia secara tidak langsung selalu berkorelasi dengan 

kesejahteraan masyarakat, dengan kata lain semakin tinggi atau semakin baik 

setiap komponen yang menyusun IPM berpengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat yang lebih baik. Kualitas sumber daya manusia menjadi faktor 

penyebab terjadinya penduduk miskin. Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat 

dari indeks Kualitas hidup atau Indeks Pembangunan Manusia.  

Rendahnya Indeks Pembangunan Manusia akan berakibat pada 

rendahnya produktivitas kerja dari penduduk. Produktivitas yang rendah akan 

berakibat pada rendahnya pendapatan. Pendapatan yang rendah menyebabkan 

kemampuan konsumsi jadi menurun, dimana hal tersebut menyebabkan 

seseorang tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan dasar seperti sandang, 

pangan, dan papan dengan layak yang merupakan akibat dari konsumsi yang 

rendah. Kemudian kondisi ini berpengaruh terhadap tingkat kesehatan yang 

menurun atau status gizi yang rendah. Orang yang memiliki kesehatan yang buruk 
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akan lebih rentan terhadap penyakit sehingga tidak mampu untuk bekerja secara 

optimal yang akhirnya menyebabkan produktivitas untuk bekerja juga buruk 

sehingga tidak memperoleh pendapatan. Pendapatan yang rendah ini 

menyebabkan jumlah penduduk miskin meningkat dan menciptakan siklus yang 

sulit terputus dimana pendidikan yang rendah, kesehatan yang buruk, 

produktivitas yang rendah, dan pendapatan yang rendah saling memperburuk satu 

sama lain karena keterbatasan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. 

Tiga komponen penting pada Indeks Pembangunan Manusia berkaitan 

dengan tingkat produktivitas. Masyarakat dengan kondisi yang sehat dan 

berpendidikan dapat meningkatkan produktivitasnya yang kemudian akan 

meningkatkan pengeluarannya untuk konsumsi. Teori pertumbuhan baru 

menekankan pentingnya peran pemerintah dalam meningkatkan Indeks 

Pembangunan Manusia dan mendorong pengembangan untuk meningkatkan 

produktivitas masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa dengan melakukan 

investasi dalam bidang pendidikan, kualitas sumber daya manusia dapat 

ditingkatkan, yang tercermin dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat, semakin tinggi pula 

pengetahuan dan keterampilannya, yang pada akhirnya akan mendorong 

meningkatnya produktivitas. Pada akhirnya masyarakat yang memiliki 

produktivitas tinggi akan memperoleh tingkat kesejahteraan yang lebih baik yang 

dapat dilihat melalui peningkatan pendapatan dan konsumsinya. Akan tetapi 

produktivitas yang rendah pada masyarakat miskin ini disebabkan oleh 

keterbatasan akses terhadap pendidikan, khususnya pada masyarakat miskin 

yang bertempat  tinggal di pedesaan yang memiliki pendapatan rendah. 
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2.2.2 Hubungan Kuantitas Sumber Daya Manusia dengan Kemiskinan 
melalui Pertumbuhan Ekonomi 

 

Kuantitas sumber daya manusia yang diukur melalui tenaga kerja memiliki 

hubungan dengan pertumbuhan ekonomi yang dimana dapat berperan untuk 

menciptakan lebih banyak kesempatan kerja dan dapat meningkatkan penyerapan 

tenaga kerja. Penyediaan lapangan kerja dapat meningkatkan pendapatan dan 

membantu masyarakat untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dan meningkatkan 

taraf hidup mereka, sehingga membantu mengatasi kemiskinan dengan memberi 

jalan keluar dari lingkaran kemiskinan. Jika suatu wilayah memiliki jumlah 

penduduk yang berstatus tidak bekerja lebih banyak maka akan berdampak pada 

peningkatan tingkat kemiskinan dan sebaliknya jika tingkat partisipasi angkatan 

kerja meningkat melalui penyediaan lapangan kerja yang lebih banyak maka akan 

memberi dampak terhadap pertumbuhan ekonomi yang lebih besar.  

Peningkatan produktivitas tenaga kerja dapat mengurangi tingkat 

kemiskinan meskipun tidak secara drastis. Namun, dampaknya pada pendapatan 

meningkat akan tetapi tidak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan dasar yang 

semakin meningkat. Peningkatan produktivitas membutuhkan tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi karena pendidikan memainkan peran penting dalam 

pembangunan ekonomi karena kesejahteraan masyarakat tercapai seiring dengan 

kemajuan pertumbuhan ekonomi. Pendidikan membantu mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan keahlian yang pada gilirannya meningkatkan 

pendapatan penduduk dengan mendapatkan pekerjaan dengan bayaran yang 

lebih tinggi. Melalui pendidikan yang memadai penduduk miskin memiliki 

kesempatan yang lebih besar untuk keluar dari kemiskinan di masa depan. 

Semakin banyak orang yang berkontribusi pada kegiatan ekonomi, maka 

semakin besar potensi pertumbuhan ekonomi suatu negara. Lebih banyaknya 
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angkatan kerja yang aktif dapat meningkatkan produksi barang dan jasa, serta 

meningkatkan daya saing di pasar global. Hal ini dapat mendorong pertumbuhan 

sektor-sektor tertentu dalam perekonomian seperti produksi barang dan jasa yang 

dapat menciptakan peluang kerja baru dan meningkatkan pendapatan masyarakat 

secara keseluruhan, yang pada gilirannya dapat membantu mengurangi 

kemiskinan. Namun, pertumbuhan pertumbuhan penduduk yang cepat dapat 

menciptakan masalah yang berkaitan dengan infrastruktur dan sumber daya yang 

tidak dapat diimbangi. 

 

2.2.3 Hubungan  Pertumbuhan Ekonomi dengan Kemiskinan 

Studi ekonomi umunya menyatakan bahwa ada hubungan erat antara 

penurunan tingkat kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Ketika perekonomian 

suatu negara tumbuh, pendapatn perkapita meningkat, pada gilirannya dapat 

mengurangi tingkat kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi menciptakan lapangan 

kerja, meningkatkan pendapatan, dan memberikan lebih banyak sumber daya 

untuk investasi dalam layanan publik seperti pendidikan, kesehatan dan 

infrastruktur. Pertumbuhan ekonomi sering dianggap sebagai syarat pertama 

untuk pengentasan kemiskinan karena memberi dampak dengan menjadi lebih 

kuat dan lebih banyak sumber daya yang tersedia untuk distribusi. Tanpa 

pertumbuhan ekonomi upaya untuk mengurangi kemiskinan mungkin terbatas 

oleh kurangnya sumber daya. Kemudian menjamin pertumbuhan ekonomi pro-

poor yang berarti bahwa manfaat dari pertumbuhan ekonomi dinikmati secara 

proporsional oleh kelompok masyarakat miskin. Artinya, pertumbuhan ekonomi 

harus dirancang sedemikian rupa sehingga tidak hanya meningkatkan pendapatan 

tetapi juga mengurangi kesenjangan pendapatan antara yang kaya dan yang 

miskin melalui kebijakan yang memastikan bahwa orang miskin mendapatkan 
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akses yang lebih baik ke pendidikan, layanan kesehatan, lapangan pekerjaan yang 

layak, dan peluang ekonomi lainnya (Nizar C et al, 2013). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang digunakan 

dalam menentukan keberhasilan pembangunan disuatu negara. Pertumbuhan 

ekonomi mencerminkan aktivitas ekonomi masyarakat yang berkaitan dengan 

peningkatan produksi barang dan jasa yang diharapkan dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan menjadi fokus utama sebagai pondasi untuk kemajuan sosial dan 

ekonomi yang lebih luas dengan memperhatikan kebutuhan dasar masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi yang kuat dapat membantu mengurangi tingkat kemiskinan 

dengan menciptakan lapangan kerja baru, meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Sehingga pertumbuhan ekonomi 

berdampak terhadap sektor lainnya seperti tingkat kemiskinan, tenaga kerja dan 

pembangunan manusia (Prameswari et al, 2021). 

Menurut Kuncoro, M (2013) terdapat hubungan yang negatif antara 

pertumbuhan ekonomi dan tingkat kemiskinan yang dimana pertumbuhan 

ekonomi yang meningkat akan menyebabkan tingkat kemiskinan juga menurun, 

sehingga pentingnya mempercepat pertumbuhan ekonomi untuk menurunkan 

tingkat kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi yang meningkat dapat menciptakan 

peluang kerja baru pada masyarakat, sehingga masyarakat mendapat pendapat 

yang tinggi, dan akses yang lebih baik terhadap layanan publik seperti pendidikan 

dan kesehatan. Yang pada akhirnya masyarakat dapat meningkatkan 

produktivitasnya untuk memperoleh pendapatan dan dapat meningkatkan 

kesejahteraan hidupnya secara keseluruhan, sebagai akibatnya masyarakat dapat 

keluar dari lingkaran kemiskinan. 
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2.3 Tinjauan Empiris 

Hasil penelitian Sitanggang, D.C.E (2020) menunjukkan bahwa indeks 

pembangunan manusia tidak berpengaruh dan signifikan terhadap kemiskinan di 

Provinsi Sumatera Utara, dan tidak ditemukan variabel pengaruh antara tenaga 

kerja terhadap kemiskinan di Provinsi Sumatera Utara. 

Hasil penelitian Meidona, S. dkk (2021) membuktikan bahwa secara parsial 

indeks pembangunan manusia berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan untuk variabel investasi dan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini secara simultan investasi, indeks 

pembangunan manusia, dan tenaga kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Hasil penelitian Prameswari, A. (2021) menunjukkan bahwa secara simultan 

kemiskinan, indeks pembangunan manusia, dan tenaga kerja secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa 

Timur. Secara parsial variabel kemiskinan berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur, sedangkan variabel 

indeks pembangunan manusia dan tenaga kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. 

Hasil penelitian Prasetya, G.M & Sumanto, A (2022) menunjukkan bahwa 

tingkat pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, 

tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan, pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh negatif terhadap kemiskinan, tingkat pengangguran terbuka tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan melalui pertumbuhan ekonomi 

begitupun juga dengan tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan. 
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Hasil penelitian Aprilia, R., dan Sugiharti R (2022) menunjukkan bahwa dalam 

jangka panjang variabel tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kemiskinan, sedangkan variabel pendidikan dan kesehatan berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap kemiskinan. dalam jangpa pendek variabel 

pendidikan, tenaga kerja, dan kesehatan memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kemiskinan. 

Hasil penelitian Rorong, I.P.F (2022) menunjukkan bahwa indeks 

pembangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indeks pembangunan manusia 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan.  

Hasil penelitian Gifelem, M. dkk (2023) menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan, sedangkan variabel inflasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan. Namun secara simultan variabel pertumbuhan 

ekonomi dan tingkat inflasi bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Kota Sorong pada tahun 2012-2021. 

Hasil penelitian Ali, G.N (2023) menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan variabel modal manusia 

yang digambarkan oleh kesehatan dan pendidikan memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya pertumbuhan ekonomi sendiri memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, artinya dengan peningkatan 

modal manusia mampu memberi dampak yang baik pula untuk penurunan 

kemiskinan. 

Hasil penelitian Nor, M.R & Chandriyanti, I (2023) menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel indeks pembangunan manusia dan tenaga kerja berpengaruh 

signifikan, sedangkan variabel kemiskinan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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pertumbuhan ekonomi. Adapun secara simultan variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Variabel indeks pembangunan manusia 

berpengaruh paling dominan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Kalimantan 

Selatan tahun 2017-2019. 

 

2.3  Kerangka Konseptual 

Kualitas sumber daya manusia menjadi bagian penting dalam mengatasi 

kemiskinan melalui peningkatan Indeks Pembangunan Manusia. Dengan adanya 

pengembangan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan pendidikan 

dan kesehatan yang menghasilkan produktivitas tinggi, pendapatan yang tinggi, 

dan tingkat konsumsi yang tinggi yang kemudian dapat mendorong pertumbuhan 

ekonomi dengan meningkatnya permintaan barang dan jasa dan konsumsi pada 

rumah tangga. Produktivitas yang tinggi pada masyarakat yang masuk dalam 

angkatan kerja dapat menghasilkan output yang semakin banyak yang kemudian 

dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, dibarengi dengan banyaknya 

lapangan kerja yang tersedia dan kualitas tenaga kerja yang baik dan berkualitas 

dapat menunjukkan bahwa sumber daya manusia digunakan secara efektif.Hal ini 

akan mempengaruhi pendapatan perkapita pada masyarakat naik yang kemudian 

berdampak pada pertumbuhan ekonomi yang meningkat.  Pertumbuhan ekonomi 

yang baik dapat menyerap angkatan kerja pada penduduk yang bersedia bekerja 

dan sedang mencari pekerjaan sehingga dapat menghasilkan pendapatan dan 

dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, kemudian akan mempengaruhi penurunan 

tingkat kemiskinan karena meningkatnya kesejahteraan pada masyarakat melalui 

upaya peningkatan pendidikan, kesehatan, pendapatan, pelatihan kerja, dan 

peningkatan lapangan kerja. 
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Dari penjelasan diatas peneliti memutuskan variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu variabel Pertumbuhan ekonomi, kemiskinan kualitas sumber 

daya manusia, dan kuantitas sumber daya manusia. Variabel-variabel ini akan 

mengarahkan peneliti untuk menemukan data dan informasi untuk memecahkan  

masalah yang telah ditemukan pada latar belakang. Adapun kerangka pikir pada 

penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

 

2.5 Hipotesis 

Dalam penelitian ini dirumuskan hipotesis untuk memberikan arahan dalam 

melakukan penelitian. Adapun hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Diduga Kualitas Sumber Daya Manusia berpengaruh negatif terhadap 

kemiskinan baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 

Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Sulawesi 

2. Diduga Kuantitas Sumber Daya Manusia berpengaruh negatif terhadap 

kemiskinan baik secara langsung maupun tidak langsung melalui pertumbuhan 

ekonomi di Pulau Sulawesi

Kualitas Sumber 
Daya Manusia (X1) 

Pertumbuhan 
Ekonomi (Y1) 

Kemiskinan (Y2) 

Kuantitas Sumber 
Daya Manusia (X2) 

(–) 

(–) 

(–) 

(–) 


